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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya hubungan antara guru dan siswa di SDN 011 

Sangatta Utara dalam konteks pendidikan dasar yang berdampak signifikan terhadap 

motivasi belajar, partisipasi aktif, dan prestasi akademik siswa. Rumusan masalah penelitian 

ini adalah bagaimana hubungan guru dan siswa mempengaruhi motivasi belajar, partisipasi 

aktif dan prestasi akademik siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dinamika 

hubungan guru-siswa dan dampaknya terhadap pengalaman belajar siswa. Metode 

penelitian yang diterapkan adalah pendekatan deskriptif jenis penelitian kualitatif, dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara sistematis dan semi terstruktur, dan 

Teknik ini digunakan untuk menganalisis data kualitatif, seperti wawancara, observasi, atau 

analisis dokumen. Ini mencakup metode seperti analisis konten, analisis naratif, dan analisis 

tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan makna dalam data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan positif guru-siswa di sekolah berdampak signifikan terhadap 

motivasi belajar, partisipasi siswa, dan prestasi akademik, serta menciptakan suasana positif 

dalam lingkungan belajar. Temuan tersebut juga menegaskan bahwa keterkaitan hubungan 

guru-siswa di tidak hanya menciptakan suasana positif dalam lingkungan pembelajaran, 

tetapi juga membentuk landasan yang kokoh bagi motivasi belajar yang berkelanjutan, 

partisipasi aktif, dan prestasi akademik yang memuaskan. Penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan guru-siswa dan dampaknya terhadap 

pengalaman belajar siswa, sekaligus menggabungkan dan mensintesis penelitian yang 

sudah ada. 

Kata kunci: Hubungan Guru Siswa, Motivasi Belajar, Partisipasi, Pencapaian Akademis 

 

Pendahuluan 

 Penelitian ini menyoroti pentingnya hubungan yang positif antara guru dan siswa dalam 

konteks pembelajaran di kelas dan di luar ruang kelas. Hubungan yang positif antara guru dan 

siswa memiliki dampak signifikan pada motivasi belajar, partisipasi aktif, dan pencapaian 

akademis siswa (Damayanti et al, 2023). Guru di sekolah tersebut berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran dan juga berkomitmen untuk membentuk karakter dan moralitas siswa (Andriana 

et al, 2023). Mereka mendukung pertumbuhan pribadi dan akademis setiap siswa, menciptakan 

suasana belajar yang inklusif dan menyenangkan (Pujianto et al, 2020). Selain itu, siswa-siswa 

juga aktif terlibat dalam proses pembelajaran dan memiliki rasa keterlibatan yang tinggi dalam 

kegiatan sekolah. Interaksi proaktif antara guru dan siswa juga terlihat dalam kegiatan kolaboratif 

di luar ruang kelas SDN 011 Sangatta Utara. Sebagai lembaga pendidikan dasar, menunjukkan 

sebuah ekosistem pendidikan yang dipenuhi dengan dinamika positif dalam hubungan antara 

guru dan siswa, hubungan tersebut dapat dikarakterisasi oleh suasana saling pengertian, 

kerjasama, dan dedikasi yang tinggi antara kedua pihak. Para guru di secara konsisten berperan 
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sebagai fasilitator pembelajaran yang tidak hanya mendidik secara akademis, tetapi juga 

berkomitmen untuk membentuk karakter dan moralitas siswa-siswa mereka. Komitmen ini 

tercermin dalam interaksi sehari-hari di ruang kelas, dimana guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar tetapi juga sebagai mentornya. Mereka mendukung pertumbuhan pribadi dan akademis 

setiap siswa, menciptakan suasana belajar yang inklusif dan menyenangkan. Selain itu, guru-

guru juga dikenal karena mendengarkan dan merespons kebutuhan individu setiap siswa, 

menjadikan hubungan guru-siswa lebih personal dan memberikan rasa kepercayaan diri kepada 

siswa-siswa tersebut. 

Selain dari sudut pandang guru, siswa-siswa juga aktif terlibat dalam proses pembelajaran 

dan memiliki rasa keterlibatan yang tinggi dalam kegiatan sekolah. Hubungan yang positif ini 

turut mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan sosial di sekolah. 

Sebagai hasilnya, terciptanya iklim pendidikan yang mendukung perkembangan holistik siswa, 

di mana mereka tidak hanya berkembang secara akademis, tetapi juga sosial dan emosional. 

Secara umum, SDN 011 Sangatta Utara dapat dianggap sebagai sekolah yang mengutamakan 

pembentukan karakter, kerjasama, dan hubungan interpersonal yang positif antara guru dan 

siswa. Melalui hubungan yang erat ini, sekolah menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan integral setiap siswa, mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan di masa depan dengan keyakinan dan kompetensi yang kuat. Interaksi 

Proaktif dalam Proses Pembelajaran, Selama pengamatan, terlihat adanya interaksi proaktif 

antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Guru-guru tidak hanya berperan sebagai 

penyampai materi, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang terbuka dan mendukung (Azis 

et al, 2020). Mereka secara aktif mengajak partisipasi siswa, mendorong pertanyaan, dan 

memberikan umpan balik konstruktif. Sikap proaktif ini membantu menciptakan hubungan yang 

positif, di mana siswa merasa nyaman untuk berkomunikasi dan berbagi ide. 

Fakta lapangan mengenai kegiatan kolaboratif di luar ruang kelas ini juga menunjukkan 

adanya kegiatan kolaboratif di luar ruang kelas yang memperkuat hubungan antara guru dan 

siswa. Ditemukan bahwa guru secara aktif terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti 

pertemuan kelompok studi, proyek-proyek sekolah, dan kegiatan sosial. Keterlibatan ini 

menciptakan peluang bagi guru dan siswa untuk saling mengenal secara lebih mendalam, 

membangun kepercayaan, dan memperkuat hubungan yang melampaui konteks kelas 

tradisional. Kegiatan-kegiatan tersebut tidak hanya mendukung perkembangan akademis, tetapi 

juga memberikan fondasi untuk hubungan yang saling mendukung di lingkungan sekolah (Aini 

et al, 2023; Magdalena et al, 2022). Literatur tentang hubungan guru dan siswa di sekolah dasar 

telah menjadi fokus utama dalam penelitian pendidikan, dengan penelitian terbaru yang semakin 

menyoroti pengaruh hubungan ini terhadap hasil belajar dan perkembangan siswa (Karmelia et 

al, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa kualitas hubungan guru-siswa dapat menjadi indikator 

utama dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif dan memberikan dampak positif pada 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Junindra et al, 2022). Oleh karena itu, dalam 

merespon panggilan untuk mendalami konteks spesifik, penelitian ini berusaha untuk menggali 

literatur terkini yang relevan dengan hubungan guru-siswa. Dinamika lokal dan kontekstual ini 

penting untuk menyoroti literatur yang secara khusus mengeksplorasi dinamika hubungan guru-

siswa di lokasi yang spesifik, yaitu Sangatta Utara.  

Penelitian menekankan pentingnya memahami konteks lokal dalam menganalisis hubungan 

guru-siswa, dan bagaimana dinamika sosial dan budaya masyarakat setempat dapat membentuk 

interaksi di dalam kelas (Yulianti et al, 2022). Dengan fokus pada SDN 011, literatur ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang faktor-faktor lokal 

yang dapat memengaruhi dinamika hubungan guru-siswa, menciptakan landasan untuk 
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rekomendasi kebijakan dan praktik pendidikan yang lebih tepat dan berdaya guna. Penelitian 

menekankan pada kualitas hubungan guru-siswa sebagai indikator utama dalam menciptakan 

iklim belajar yang kondusif (Wardany et al, 2023). Temuan mereka mendukung pentingnya 

keterlibatan aktif guru dalam membentuk hubungan yang positif, sesuai dengan fakta lapangan 

yang menunjukkan keterlibatan guru dalam pembentukan karakter siswa dan mendukung 

pertumbuhan pribadi mereka. Penelitian membahas pentingnya memahami konteks lokal dalam 

menganalisis hubungan guru-siswa (Shella et al, 2016). Fokusnya pada dinamika sosial dan 

budaya masyarakat setempat dapat merinci bagaimana faktor-faktor kontekstual dapat 

memengaruhi interaksi di dalam kelas. Hal ini sesuai dengan pendekatan literatur fakta lapangan 

yang menyoroti pentingnya melihat dinamika lokal untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi hubungan guru-siswa secara spesifik.  

Tulisan ini memberikan pijakan pondasi yang kuat dengan merinci karakteristik hubungan 

guru dan siswa di SDN 011 Sangatta Utara dalam konteks pembelajaran kelas. Melalui literatur 

review, penulis mengeksplorasi penelitian terdahulu, termasuk kontribusi penelitian, untuk 

memahami karakteristik dan faktor yang memengaruhi hubungan guru-siswa. fakta lapangan 

menyoroti praktik-praktik yang mencerminkan keterlibatan aktif guru, sikap responsif terhadap 

kebutuhan siswa, dan kegiatan kolaboratif di luar kelas (Rahmat et al, 2020). Hal ini sejalan 

dengan temuan literatur yang menekankan pentingnya karakteristik hubungan yang positif dalam 

mendorong motivasi belajar, partisipasi aktif, dan pencapaian akademis. Perbandingan ini 

memperkuat pandangan bahwa implementasi praktik-praktik tersebut di SDN 011 Sangatta Utara 

memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar dan pencapaian akademis, sesuai dengan 

temuan penelitian terdahulu. Dengan demikian, tulisan ini memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan guru-siswa dan dampaknya terhadap 

pengalaman belajar siswa, sambil menggabungkan dan memperkuat temuan yang telah 

diidentifikasi dalam penelitian. 

 

Metode 

 
Gambar 1. Penelitian Deskripsi Kuantitatif 
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Penelitian ini menggunakan metode dan pendekatan deskriptif jenis penelitian kualitatif. 

Pilihan untuk menggunakan pendekatan kualitatif bertujuan untuk menggambarkan dan 

memahami secara mendalam dinamika hubungan guru dan siswa di SDN 011 Sangatta Utara. 

Jenis data yang dikumpulkan melibatkan tiga metode utama: observasi, wawancara sistematis 

dan semi terstruktur dengan para responden, dan dokumentasi (Karwati, 2019). Melalui 

observasi, peneliti dapat mengamati langsung interaksi di kelas, sedangkan wawancara 

sistematis dan semi terstruktur memberikan ruang untuk mendapatkan perspektif mendalam 

dari guru dan siswa terkait dengan hubungan mereka. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data historis dan mendukung temuan empiris. Setelah data terkumpul, penelitian 

ini mengusung pendekatan penyajian yang sistematis untuk menggambarkan temuan lapangan. 

Kesimpulan ditarik dari hasil analisis data, memberikan kontribusi signifikan pada pemahaman 

tentang hubungan guru-siswa di SDN 011 Sangatta Utara serta dampaknya terhadap motivasi 

belajar dan pencapaian akademis siswa. Pendekatan ini memberikan landasan yang kokoh untuk 

menjelajahi aspek-aspek kompleks dalam hubungan pendidikan di lingkungan sekolah tersebut 

(Pianda, 2018; Ridho, 2019) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Hubungan Guru dan Siswa dalam Konteks Pembelajaran di Kelas 

 Dalam pengamatan lapangan di SDN 011 Sangatta Utara, terlihat jelas karakteristik hubungan 

guru dan siswa yang mencerminkan kehangatan dan saling pengertian di lingkungan kelas. 

Guru-guru menunjukkan keterlibatan aktif dalam mendukung proses pembelajaran, tidak hanya 

sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi aktif (Wahyuni et al, 2024). Interaksi antara guru dan siswa terlihat ramah dan 

terbuka, menciptakan suasana di mana siswa merasa nyaman untuk bertanya dan berbagi 

pemikiran. Guru harus berinteraksi dengan baik dan memperlihatkan. Jika guru memiliki sikap 

yang buruk, maka siswa akan meniru hal-hal yang buruk. Interaksi sosial akan dianggap baik jika 

terjadi proses timbal balik atau saling mempengaruhi. Maka bisa dibilang pendidik adalah 

panutan. Jika siswa merasa bahwa guru layak dipatuhi dan wibawa guru akan terwujud, maka 

cara interaksi antara guru dan siswa harus dilakukan dengan benar oleh guru. Guru 

harus harmonis (Al et al, 2023). Sikap responsif guru terhadap kebutuhan individu siswa menjadi 

salah satu poin penting dalam dinamika kelas, dengan guru-guru secara aktif mendengarkan 

dan merespons permasalahan atau pertanyaan yang muncul dari siswa-siswa mereka 

(Nurpuspitasari et al, 2019). Keterlibatan guru juga tercermin dalam pembinaan secara pribadi, 

di mana guru berperan sebagai pembimbing dan mendukung pertumbuhan holistik setiap siswa. 

Fakta lapangan juga menunjukkan adanya kegiatan kolaboratif yang mendorong hubungan 

yang kuat antara guru dan siswa di luar ruang kelas. Kegiatan ekstrakurikuler, proyek-proyek 

kelompok, dan partisipasi dalam kegiatan sekolah memperkuat ikatan sosial di antara komunitas 

belajar. Guru tidak hanya menjadi figur otoritas di kelas, tetapi juga mitra dalam proses 

pembelajaran (Sholeh, 2023). Kegiatan-kegiatan ini bukan hanya meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam kehidupan sekolah, tetapi juga menciptakan platform untuk berbagi minat dan 

bakat, mendukung pembentukan hubungan yang lebih personal dan mendalam antara guru dan 

siswa. Secara Keseluruhan, telah menggambarkan sebuah lingkungan pembelajaran yang 

didukung oleh hubungan guru-siswa yang positif, di mana setiap individu merasa dihargai, 

didukung, dan termotivasi untuk mencapai potensi terbaik mereka. 
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Keterkaitan antara fakta lapangan dan literature review mengenai karakteristik hubungan 

guru dan siswa di konteks pembelajaran di kelas dapat dilihat dalam sejumlah aspek yang saling 

melengkapi dan menguatkan satu sama lain yaitu, pertama keterlibatan Aktif Guru Fakta 

Lapangan yaitu observasi langsung di SDN 011 Sangatta Utara mengindikasikan bahwa guru-

guru terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran di kelas, memberikan respon yang positif 

terhadap pertanyaan dan kebutuhan siswa sedangkan Literature Review yaitu temuan ini sejalan 

dengan literatur yang menyoroti pentingnya keterlibatan aktif guru dalam membentuk hubungan 

positif dengan siswa (Efendi et al, 2023; Ahmad, 2017). Kedua komunikasi Terbuka Fakta 

Lapangan yaitu wawancara dengan Kepala Sekolah dan observasi menunjukkan bahwa 

komunikasi dua arah ditekankan, di mana guru mendengarkan dan merespons kebutuhan serta 

pandangan siswa. Sedangkan Literature Review yaitu Literatur telah menekankan pentingnya 

komunikasi terbuka antara guru dan siswa dalam membangun hubungan yang sehat (Amalda et 

al, 2018). Ketiga kegiatan Kolaboratif di Luar Kelas yaitu, Fakta Lapangan yaitu keterlibatank 

dalam kegiatan ekstrakurikuler dan proyek kolaboratif memperkuat hubungan antara guru dan 

siswa di luar konteks pembelajaran formal (Awwaliyah, 2019). Sedangkan Literature Review 

yaitu Penelitian terdahulu  dan literatur lainnya menyoroti manfaat kegiatan kolaboratif di luar 

kelas dalam memperkuat hubungan guru-siswa. Keempat Sikap Responsif Guru yaitu, Fakta 

Lapangan yaitu Sikap responsif terhadap kebutuhan dan perkembangan siswa tercermin dalam 

interaksi sehari-hari di kelas (Rizkiyah, 2023). Sedangkan Literature Review yaitu Penelitian 

terdahulu, termasuk karya menekankan perlunya guru merespons dengan cermat dan positif 

terhadap kebutuhan siswa (Zulfakar et al, 2020) 

Wawancara dengan Kepala Sekolah oleh Penulis mengenai Karakteristik Hubungan Guru 

dan Siswa. Penulis: Terima kasih Ibu Kepala Sekolah atas waktu yang diberikan. ingin 

mendiskusikan tentang karakteristik hubungan guru dan siswa. Bagaimana Ibu melihat 

keterlibatan guru dalam pembentukan hubungan yang positif di kelas? Kepala Sekolah: Tentu, 

dengan senang hati. Keterlibatan aktif guru dalam membentuk hubungan yang positif dengan 

siswa. Bukan hanya sebagai penyampai materi, guru di sini juga berperan sebagai pembimbing 

yang peduli terhadap kebutuhan dan perkembangan individual setiap siswa. Keterlibatan ini 

mencakup pengawasan terhadap interaksi di kelas, mendengarkan permasalahan siswa, dan 

memberikan dukungan yang sesuai. Penulis: Apakah Ibu melihat adanya inisiatif untuk 

membangun komunikasi dua arah di antara guru dan siswa? Kepala Sekolah: Tentu pasti, karena 

komunikasi dua arah sangat penting dalam hubungan guru-siswa yang sukses. Kami mendorong 

guru-guru untuk tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga untuk mendengarkan dengan 

teliti.  

Komunikasi yang terbuka menciptakan ruang di mana siswa merasa nyaman untuk 

berbicara tentang kebutuhan, ide, atau bahkan permasalahan yang mungkin mereka hadapi. Ini 

membantu membangun hubungan yang lebih erat dan saling percaya di antara mereka. Penulis: 

Apakah ada kegiatan atau proyek tertentu yang mendukung kolaborasi antara guru dan siswa di 

luar kelas? Kepala Sekolah: Ya, tentu saja. Kami sangat aktif dalam melibatkan siswa dalam 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler dan proyek kolaboratif. Mulai dari klub-klub seni, olahraga, 

hingga proyek-proyek kelas yang melibatkan kerjasama. Melalui kegiatan ini, tidak hanya tercipta 

suasana yang positif, tetapi juga hubungan yang lebih personal dan erat di antara guru dan 

siswa. Hal ini memperkaya pengalaman belajar dan menciptakan kenangan positif bagi siswa. 

Penulis: Terima kasih banyak atas penjelasannya, Ibu Kepala Sekolah. Ini memberikan gambaran 

yang sangat berguna tentang bagaimana karakteristik hubungan guru-siswa diterapkan. Kepala 

Sekolah: Tidak masalah. Kami selalu berusaha menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

dan memotivasi setiap siswa di sekolah ini. Semoga informasi ini bermanfaat bagi Anda.  
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Fakta lapangan sejalan dengan temuan dalam literatur mengenai karakteristik hubungan 

guru dan siswa dalam konteks pembelajaran di kelas. Observasi menunjukkan bahwa guru-guru 

aktif terlibat dalam proses belajar-mengajar, memperkuat ide keterlibatan aktif guru 

sebagaimana yang telah diidentifikasi oleh (Hero et al, 2018). Komunikasi terbuka dan dua arah 

antara guru dan siswa, yang ditekankan di fakta lapangan, juga sejalan dengan pandangan 

literatur yang menyoroti pentingnya komunikasi yang responsif dalam membangun hubungan 

yang positif (Aswindirno et al, 2015). Kegiatan ekstrakurikuler dan proyek kolaboratif di SDN 

011 Sangatta Utara, yang ditekankan sebagai faktor penguat hubungan, mendukung temuan 

literatur bahwa kegiatan di luar kelas dapat memperkuat ikatan sosial dan emosional antara guru 

dan siswa (Barseli et al, 2018). Dengan demikian, temuan dalam literatur dan fakta lapangan 

saling menguatkan, membentuk gambaran holistik tentang implementasi karakteristik hubungan 

guru-siswa yang positif di lingkungan pembelajaran kelas. 

Karakteristik hubungan guru dan siswa di konteks pembelajaran di kelas tercermin melalui 

aspek-aspek kunci yang ditekankan dalam literatur sebelumnya. Keterlibatan aktif guru, yang 

mencakup responsivitas terhadap kebutuhan siswa, adalah elemen utama yang mendominasi 

praktik pengajaran di sekolah tersebut (Fauzi et al, 2020). Observasi lapangan menunjukkan 

bahwa guru-guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 

fasilitator yang berperan dalam membimbing dan merespons setiap siswa secara individu. 

Komunikasi dua arah yang terjalin dengan baik antara guru dan siswa, sebagaimana 

dideskripsikan dalam wawancara dengan Kepala Sekolah, menunjukkan implementasi prinsip-

prinsip responsivitas dan kebersamaan (Ruslan et al, 2022).  Selain itu, kegiatan kolaboratif di 

luar kelas dan partisipasi dalam ekstrakurikuler memberikan dimensi tambahan pada hubungan, 

menciptakan kesempatan bagi interaksi yang lebih akrab dan memperkuat ikatan antara guru 

dan siswa. Dengan demikian, analisis ini mendukung temuan jurnal bahwa implementasi 

karakteristik hubungan guru-siswa di sejalan dengan konsep-konsep yang telah diidentifikasi 

dalam literatur pendidikan. 

 

Dampak Hubungan Guru dan Siswa terhadap Motivasi Belajar, Partisipasi, dan 

Pencapaian kademis Siswa 

Fakta lapangan di SDN 011 Sangatta Utara mencerminkan dampak positif dari hubungan 

guru dan siswa terhadap motivasi belajar, partisipasi, dan pencapaian akademis siswa. Observasi 

menunjukkan bahwa keterlibatan guru yang aktif dan responsif terhadap kebutuhan siswa telah 

menciptakan lingkungan yang memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Guru-guru yang berdedikasi tidak hanya menyediakan materi pembelajaran, tetapi 

juga memberikan dukungan dan pendorong kepada siswa untuk mengatasi tantangan akademis 

mereka (Sun’iyah, 2020). Dalam hal ini, hubungan yang positif antara guru dan siswa berperan 

penting dalam membangun motivasi siswa untuk belajar. Seorang guru berperan penting dan 

banyak pada proses pembelajaran adalah pertama, guru adalah sumber belajar, guru adalah 

seorang fasilitator, seorang mengelola pembelajaran, seorang yang dapat memberikan petunjuk 

pada siswa atau disebut demonstrator, menjadi seorang yang dapat memiliki ide yang berinovasi 

dalam dunia pendidikan atau disebut inisiator, memberi bimbingan yang baik, seorang yang 

dapat memberi nasehat kepada siswanya atau disebut motivator, dan seorang guru yang dapat 

menjadi penilai atau evaluasi (Yasin et al, 2022). Selain itu, keberagaman kegiatan kolaboratif di 

luar kelas dan partisipasi dalam ekstrakurikuler memperkuat koneksi antara guru dan siswa 

(Lestari, 2020). Tidak hanya membangun ikatan sosial yang erat, tetapi juga memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk menemukan minat dan bakat mereka di luar ranah akademis. 
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Seiring meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, terlihat peningkatan 

motivasi intrinsik yang mempengaruhi secara positif motivasi belajar mereka di kelas 

(Permatasari et al, 2022).  

Dampak hubungan guru-siswa yang positif ini juga tercermin dalam pencapaian akademis 

siswa. Siswa menunjukkan peningkatan dalam hasil evaluasi akademis mereka. Keterlibatan 

guru yang mendukung dan hubungan yang saling percaya menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang memfasilitasi pencapaian puncak siswa (Supriatna et al, 2024). Dengan 

demikian, fakta lapangan mengindikasikan bahwa hubungan guru-siswa yang positif 

berkontribusi secara langsung pada peningkatan motivasi belajar, partisipasi aktif, dan 

pencapaian akademis siswa. Keterkaitan yang erat dengan temuan dalam literature review terkait 

dampak hubungan guru dan siswa terhadap motivasi belajar, partisipasi, dan pencapaian 

akademis siswa. Observasi langsung menegaskan bahwa keterlibatan guru yang aktif dan 

responsif secara positif memengaruhi motivasi belajar siswa, mendukung pandangan dari 

literatur yang menyoroti peran sentral hubungan guru-siswa dalam membentuk motivasi 

intrinsik siswa (Juliana et al, 2024). Kegiatan ekstrakurikuler dan proyek kolaboratif yang 

ditemukan dalam fakta lapangan mencerminkan pandangan dari yang menekankan pentingnya 

kegiatan di luar kelas dalam memperkuat hubungan sosial dan emosional siswa.  

Hasil pencapaian akademis yang meningkat sejalan dengan temuan yang menunjukkan 

bahwa hubungan guru-siswa yang positif dapat memberikan kontribusi signifikan pada 

pencapaian akademis siswa (Siten, 2023). Dengan demikian, Secara konsisten mencerminkan 

dan menguatkan temuan-temuan yang telah diidentifikasi dalam literatur, memperkuat argumen 

bahwa hubungan guru-siswa yang positif memiliki dampak yang signifikan pada motivasi belajar, 

partisipasi siswa, dan pencapaian akademis di lingkungan pendidikan ini. Disisi lain dalam 

menganalisis fakta lapangan terkait dampak hubungan guru dan siswa terhadap motivasi belajar, 

partisipasi, dan pencapaian akademis siswa, beberapa hal yang menonjol patut diperbincangkan. 

Fakta lapangan menunjukkan bahwa keterlibatan guru yang aktif dan responsif secara langsung 

berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar siswa. Hubungan yang akrab dan positif 

memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, seiring dengan temuan 

literatur yang menekankan pentingnya hubungan positif antara guru dan siswa untuk 

membangkitkan motivasi intrinsic (Damayanti et al, 2023). Kegiatan ekstrakurikuler dan proyek 

kolaboratif di luar kelas, yang terintegrasikan dalam praktik pembelajaran, memberikan wadah 

bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional, mendukung temuan 

literatur yang menyoroti peran kegiatan di luar kelas dalam memperkuat hubungan sosial dan 

emosional (Andriana et al, 2023).  

 Peningkatan pencapaian akademis siswa sejalan dengan literatur yang menegaskan bahwa 

hubungan guru-siswa yang positif dapat berdampak positif pada hasil akademis siswa (Pujianto 

et al, 2020). Dengan demikian, keterkaitan antara fakta lapangan dan literatur review 

memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana hubungan guru dan siswa yang positif  

dapat menjadi pendorong kuat bagi motivasi belajar, partisipasi aktif, dan pencapaian akademis 

siswa. Wawancara Penulis dengan Kepala Sekolah mengenai Keterkaitan Fakta Lapangan dengan 

Dampak Hubungan Guru dan Siswa. Penulis: Selamat siang, Ibu Kepala Sekolah. Untuk 

mendalami dampak hubungan guru dan siswa terhadap motivasi belajar, partisipasi, dan 

pencapaian akademis siswa. Bagaimana Ibu melihat keterkaitan antara fakta lapangan yang temui 

dengan temuan mengenai hubungan tersebut? Kepala Sekolah: Selamat siang. Tentu, hal itu 

sangat penting. Kami percaya bahwa hubungan yang baik antara guru dan siswa memiliki 

dampak signifikan pada motivasi belajar, partisipasi siswa, dan pencapaian akademis. Observasi 

dan temuan fakta lapangan yang Anda lakukan seharusnya mencerminkan prinsip-prinsip ini 
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dalam praktik sehari-hari. Penulis: keterlibatan guru sangat aktif dan responsif terhadap 

kebutuhan siswa. Bagaimana hal ini berkaitan dengan motivasi belajar mereka? Kepala Sekolah: 

Itu sangat relevan.  

Keterlibatan aktif guru merupakan salah satu kunci untuk membangkitkan motivasi belajar 

siswa. Ketika siswa merasakan bahwa guru peduli dan mendukung mereka, mereka cenderung 

lebih termotivasi untuk menggali lebih dalam dalam pembelajaran. Penulis: Begitu juga dengan 

kegiatan ekstrakurikuler dan proyek kolaboratif yang lihat. Bagaimana Ibu melihat peran ini dalam 

meningkatkan partisipasi siswa? Kepala Sekolah: Kegiatan di luar kelas, seperti ekstrakurikuler 

dan proyek kolaboratif, dirancang untuk memperkuat hubungan sosial dan emosional antara 

guru dan siswa. Ini menciptakan lingkungan di mana siswa merasa nyaman berpartisipasi secara 

aktif. Dalam hal ini, partisipasi siswa bukan hanya sekadar tugas, tetapi menjadi bentuk 

dukungan terhadap pengembangan pribadi mereka. Penulis: Apakah Ibu melihat adanya dampak 

langsung dari hubungan guru-siswa ini terhadap pencapaian akademis siswa? Kepala Sekolah: 

Tentu saja. Hubungan yang positif menciptakan iklim belajar yang kondusif. Siswa merasa 

didukung dan termotivasi untuk mencapai hasil yang lebih baik. Hasil akademis yang meningkat 

seiring waktu merupakan bukti nyata dari dampak positif dari hubungan yang terbangun dengan 

baik antara guru dan siswa. Penulis: Terima kasih banyak, Ibu Kepala Sekolah. Informasi ini 

sangat membantu untuk memahami keterkaitan antara praktik di lapangan dengan dampak 

hubungan guru dan siswa sesuai literatur. Kepala Sekolah: Tidak masalah. Semoga informasi ini 

memberikan gambaran yang lebih jelas. Jika ada pertanyaan lebih lanjut, siap membantu. 

Fakta lapangan yang teramati di SDN 011 Sangatta Utara secara tegas mencerminkan 

keterkaitan yang kokoh dengan temuan dalam literatur review yang mengkaji dampak hubungan 

guru dan siswa terhadap motivasi belajar, partisipasi, dan pencapaian akademis siswa. Observasi 

terhadap keterlibatan guru yang aktif dan responsif di lapangan bahwa keterlibatan ini 

memegang peran kunci dalam merangsang motivasi intrinsik siswa. Keberagaman kegiatan 

ekstrakurikuler dan proyek kolaboratif mendukung temuan yang menyoroti pentingnya kegiatan 

di luar kelas dalam memperkuat hubungan sosial dan emosional siswa (Azis et al, 2020). 

Peningkatan pencapaian akademis siswa di sekolah tersebut juga sejalan dengan temuan 

memvalidasi bahwa hubungan positif antara guru dan siswa dapat memberikan dampak positif 

pada hasil akademis siswa (Aini et al, 2023). Dengan demikian, fakta lapangan di SDN 011 

Sangatta Utara secara konsisten mencerminkan dan memperkuat temuan-temuan yang telah 

diidentifikasi dalam literatur, menyediakan bukti konkret tentang keterkaitan erat antara 

hubungan guru-siswa yang positif dengan motivasi belajar, partisipasi aktif, dan pencapaian 

akademis siswa. 

Berdasarkan fakta lapangan yang diamati di SDN 011 Sangatta Utara, keterkaitan antara 

hubungan guru dan siswa dengan motivasi belajar, partisipasi, dan pencapaian akademis siswa 

tampak menjadi elemen kunci dalam keberhasilan pendidikan di sekolah tersebut. Keterlibatan 

aktif dan responsif guru tidak hanya menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, tetapi 

juga memberikan dorongan signifikan terhadap motivasi intrinsik siswa (Magdalena et al, 2022). 

Keberagaman kegiatan ekstrakurikuler dan proyek kolaboratif yang terintegrasi di dalam 

kurikulum sekolah memberikan bukti konkrit bahwa partisipasi aktif siswa dalam aktivitas di luar 

kelas dapat memperkaya pengalaman belajar mereka. Fakta lapangan ini menggambarkan bahwa 

hubungan sosial dan emosional yang dibangun antara guru dan siswa dapat menjadi landasan 

yang kuat untuk partisipasi siswa dalam kegiatan tersebut (Karmelia et al, 2023; Junindra et al, 

2022). Peningkatan pencapaian akademis siswa menjadi cermin dari bagaimana hubungan guru-

siswa yang positif dapat memberikan dampak positif pada hasil belajar mereka. Oleh karena itu, 

analisis ini menegaskan bahwa keterkaitan antara hubungan guru dan siswa tidak hanya 
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menciptakan atmosfer positif di lingkungan belajar, tetapi juga membentuk dasar yang solid 

untuk motivasi belajar yang berkelanjutan, partisipasi aktif, dan pencapaian akademis yang 

memuaskan. 

Temuan dari penelitian jurnal ini menunjukkan bahwa hubungan antara guru dan siswa di 

SDN 011 Sangatta Utara sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar, partisipasi aktif, dan 

pencapaian akademis siswa. Keterlibatan guru yang aktif dan responsif di lapangan memiliki 

peran kunci dalam merangsang motivasi intrinsik siswa, sementara keberagaman kegiatan 

ekstrakurikuler dan proyek kolaboratif mendukung partisipasi siswa dalam aktivitas di luar kelas. 

Fakta lapangan juga menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam pembentukan karakter siswa 

dan mendukung pertumbuhan pribadi mereka. Selain itu, kegiatan kolaboratif di luar ruang kelas 

juga memperkuat hubungan antara guru dan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung dan memberikan dorongan signifikan terhadap motivasi intrinsik siswa. Peningkatan 

pencapaian akademis siswa di sekolah tersebut juga sejalan dengan temuan bahwa hubungan 

positif antara guru dan siswa dapat memberikan dampak positif pada hasil akademis siswa 

(Yulianti et al, 2022). Dengan demikian, temuan ini menegaskan bahwa keterkaitan antara 

hubungan guru dan siswa tidak hanya menciptakan atmosfer positif di lingkungan belajar, tetapi 

juga membentuk dasar yang solid untuk motivasi belajar yang berkelanjutan, partisipasi aktif, 

dan pencapaian akademis yang memuaskan. Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif guru, kegiatan ekstrakurikuler, dan proyek kolaboratif berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi siswa. Guru-guru di SDN 011 Sangatta Utara 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, berkomunikasi terbuka dengan siswa, dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara guru dan 

siswa di SDN 011 Sangatta Utara memiliki dampak yang signifikan terhadap motivasi belajar, 

partisipasi aktif, dan pencapaian akademis siswa. Guru-guru di sekolah tersebut berperan 

sebagai fasilitator pembelajaran dan mentor bagi siswa, menciptakan suasana belajar yang 

inklusif dan mendukung, mereka juga dikenal karena mendengarkan dan merespons kebutuhan 

individu setiap siswa, menjadikan hubungan guru-siswa lebih personal dan memberikan rasa 

kepercayaan diri kepada siswa-siswa tersebut. Interaksi proaktif antara guru dan siswa juga 

terlihat dalam proses pembelajaran, di mana guru tidak hanya berperan sebagai penyampai 

materi, tetapi juga menciptakan suasana kelas yang terbuka . Kegiatan kolaboratif di luar ruang 

kelas juga memperkuat hubungan antara guru dan siswa, menunjukkan bahwa hubungan yang 

positif antara guru dan siswa memiliki dampak yang signifikan pada motivasi belajar, partisipasi 

siswa, dan pencapaian akademis. Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif guru, kegiatan ekstrakurikuler, dan proyek kolaboratif berperan penting dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan partisipasi siswa. Guru-guru di SDN 011 Sangatta Utara 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, berkomunikasi terbuka dengan siswa, dan 

responsif terhadap kebutuhan siswa. Hal ini memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar, 

partisipasi, dan pencapaian akademis siswa. Wawancara dengan Kepala Sekolah juga 

menunjukkan bahwa hubungan yang positif antara guru dan siswa memiliki dampak langsung 

pada pencapaian akademis siswa. Fakta lapangan di SDN 011 Sangatta Utara konsisten dengan 

temuan dalam literatur, menunjukkan keterkaitan yang kuat. 
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